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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

  Bajakah merupakan akar dari tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional untuk mengobati berbagai penyakit seperti kanker, tumor, luka, 

penuaan dini, diabetes dan lain-lain. Dari dulu, warga Dayak memanfaatkan 

tumbuhan Bajakah sebagai obat untuk memulihkan daya tahan tubuh saat 

berkegiatan di hutan, juga digunakan untuk menyembuhkan beraneka macam 

penyakit (Fitriani Fitriani, Sampepana, and Saputra 2020). Masyarakat 

dayak sejak dahulu telah memanfaatkan akar bajakah sebagai penambah 

stamina, dan memanfaatkan seluruh bagian tumbuhan sebagai penyembuh 

kanker turun temurun dari nenek moyang. Sementara di pulau pisau, 

kalimantan tengah akar bajakah digunakan sebagai penyembuh disentri, pegel 

dan obat penyembuh luka. (Hamzah et al. 2022). 

Bajakah tampala adalah tanaman yang secara empiris digunakan oleh 

penduduk Kalimantan menjadi obat tradisional. Dari dulu, warga Dayak 

memanfaatkan tumbuhan Bajakah sebagai obat untuk memulihkan daya tahan 

tubuh saat berkegiatan di hutan, juga digunakan untuk menyembuhkan 

beraneka macam penyakit (Fitriani Fitriani et al. 2020). Tanaman Akar 

Bajakah Tampala  tergolong dalam kategori genus Spatholobus, adalah 

tanaman dari suku Phaseoleae dan menjalar di pohon kayu, ditemukan 

pertama kali oleh cendekiawan botani asal Jerman, Justus Karl Hasskarl pada 

tahun 1842. Menurut (Sakultala Ninkaew and Pranom Chantaranothai, 2014), 

sejumlah 29 spesies genus Spatholobus Hassk tersebar dan hidup di hutan 

tropis Indonesia Dipercaya sebagai obat kanker dari ekstrak batangnya yang 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, tannin, dan saponin, yang bisa 
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mempercepat pertumbuhan kolagen dan pembentukan epitel baru. Tanaman 

bajakah ini dikenal bisa menyembuhkan luka dan berbagai penyakit.(Fitriani 

Fitriani et al. 2020). Tanaman Bajakah tampala dapat digunakan untuk 

mengobati proses penyembuhan luka, dan air rebusan dari batang dapat 

digunakan sebagai obat disentri Bajakah tampala mengandung senyawa tanin 

yang dapat menghambat signaling lipogenik, menekan jalur metabolisme 

lipid, dan mempengaruhi profil lipid. Senyawa tanin yang terkandung dapat 

membantu menurunkan berat badan (Novanty, Pangkahila, and Dewi 2021). 

Bajakah Kalawit adalah salah satu jenis tumbuhan bajakah yang bisa 

disebut juga dengan Bajakah Merah dan banyak di temui di Hutan Kalimantan 

seperti di Kalimantan Timur, Kalimanatan Barat, Kalimantan Utara dan 

kalimantan Selatan, karena mengingat hutan kalimantan yang masih tropis 

untuk habitat tumbuhan tersebut (Hasna, sehkhaemi, and aviciena 2021). 

Umumnya bajakah kalalawit atau juga disebut akar bajakah merah banyak 

sekali kita jumpai di pedalaman hutan kalimantan contoh nya pada daerah 

Kalimantan Tengah yang mempunyai luas sekitar 2.697.165,00 ha. Selain di 

kalimantan tengah tanaman bajakah kalawit juga di temukan hidup di daerah 

kalimantan bagian lain seperti; Kalimantan Timur, Kalimanatan Barat, 

Kalimantan Utara dan kalimantan Selatan, arena Mengingat Hutan 

Kalimantan Yang Masih Tropis Untuk Habitat Tumbuhan Tersebut (Hasna et 

al. 2021). Bajakah Kalalawit (Uncaria Gambir Roxb) mengandung phenol dan 

antibakterial, dengan ekstraknya mengandung tinggi katekin untuk mencegah 

penyakit jantung, menurunkan berat badan, dan membantu pembentukan 

kolagen. Senyawa catechin dalam gambir juga dipercaya bisa mencegah 

kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari. Kandungan akar bajakah 

kalawit memiliki kandungan penting, seperti saponin, alkoloid, steroid, 

terpenoid, flavonoid, tanin, dan fenolik. Tak hanya itu, kandungan dalam kayu 

Bajakah ini memiliki kandungan yang penting dalam jumlah banyak, yaitu 

antioksidan (Hasna et al. 2021). 
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BAB II  
BAJAKAH TAMPALA DAN 

KALALAWIT SEBAGAI 
ANTIOKSIDAN DAN 

ANTIINFLAMASI 
 

 

 

 

 

A. ANTIOKSIDAN 

1. Definisi antioksidan 

Antioksidan adalah suatu senyawa zat kimia yang berada di dalam 

tubuh manusia secara alami, yang dapat mendonorkan atom hidrogen 

kepada radikal bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai dan 

mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang stabil (Anugrah P.M.D.et. 

al  2021). Antioksidan adalah molekul atau senyawa yang cukup stabil 

untuk mendonorkan elektron atau hidrogennya kepada molekul atau 

senyawa radikal bebas dan menetralkannya, sehingga mengurangi 

kemampuannya untuk melakukan reaksi berantai radikal bebas. 

Antioksidan ini menunda atau menghambat kerusakan sel terutama 

melalui sifat penangkal radikal bebasnya (Ibroham et al. 2022). 

  Radikal bebas didefinisikan sebagai molekul atau senyawa yang 

bisa berdiri sendiri yang mengandung elektron tidak berpasangan. 

Radikal bebas yang mengandung oksigen adalah spesies yang sangat 

reaktif dan dalam membran sel mampu merusak molekul, dengan 

menyerang makromolekul penting dan menyebabkan kerusakan sel dan 
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gangguan homeostatis. Lipid, asam nukleat, dan protein merupakan 

target utama radikal bebas yang mencakup semua jenis molekul dalam 

tubuh (Ibroham et al. 2022). 

Secara kimia senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron 

(elektron donor). Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa 

yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. 

Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada 

senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan 

tersebut dapat di hambat. Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan adalah suatu 

senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar atau jumlah tertentu 

mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat proses 

oksidasi. (Kesuma 2015)  

Tubuh manusia tidak memiliki cukup cadangan antioksidan, 

sehingga memerlukan antioksidan eksogen. Senyawa antioksidan 

merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk menghambat 

autooksidasi. Efek antioksidan senyawa fenolik dikarenakan sifat 

oksidasi yang berperan dalam menetralisasi radikal bebas (Kesuma 

2015). Proses oksidasi tidak saja terjadi dalam tubuh manusia tetapi juga 

dapat terjadi dalam makanan. Komponen makanan yang paling mudah 

mengalami oksidasi adalah lemak. Antioksidan merupakan senyawa 

yang ditambahkan ke dalam lemak atau makanan berlemak untuk 

mencegah terjadinya proses oksidasi dapat memperpanjang kesegaran 

dan palabilitas dari makanan tersebut. Antioksidan yang ditambahkan 

kedalam bahan makanan tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan 

yaitu : (1) tidak mempunyai efek fisiologis yang berbahaya; (2) tidak 

menyebabkan terbentuknya flavor, odor atau warna yang tidak disukai 

pada lemak atau makanan; (3) efektif pada konsentrasi rendah; (4) larut 

dalam lemak; (5) tahan terhadap proses pengolahan; (6) mudah 

diperoleh; dan (7) ekonomis (Kesuma 2015) 

Antioksidan merupakan senyawa yang terdapat secara alami dalam 

bahan pangan. Senyawa ini berfungsi untuk melindungi bahan pangan 

dari kerusakan yang disebabkan terjadinya reaksi oksidasi lemak atau 

minyak yang sehingga bahan pangan yang berasa dan beraroma tengik. 

Antioksidan merupakan agen yang dapat membatasi efek dari reaksi 
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oksidasi dalam tubuh. Secara langsung efek yang diberikan oleh 

antioksidan dalam tubuh, yaitu dengan mereduksi radikal bebas dalam 

tubuh, dan secara tidak langsung, yaitu dengan mencegah terjadinya 

pembentukan radikal.  

2. Manfaat antioksidan 

Antioksidan dalam bidang kesehatan dan kecantikan mampu 

mencegah penyakit kanker dan tumor, penyempitan pembuluh darah, 

penuaan dini dan lain lain  (Tamat et al. 2007 dalam Kesuma 2015). 

Antioksidan juga menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal 

bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat 

dicegah. Reaksi oksidasi dengan radikal bebas sering terjadi pada 

molekul protein, asam nukleat, lipid dan polisakarida (Winarsi, 2007 

dalam Kesuma 2015)). 

Manfaat lain dari antioksidan sebagai berikut 

a. Memperkuat Otot 

Antioksidan yang terdapat dalam vitamin C dan E dapat 

membantu menjaga kekuatan otot. Asupan makanan yang tinggi 

antioksidan mempunyai peranan penting dalam menjaga fungsi otot 

pada orang dewasa. Resiko utama yang terjadi apabila kekuatan otot 

menurun adalah dapat mengakibatkan cacat atau kerapuhan, maka 

dari itu diperlukan makanan yang mengandung antioksidan seperti 

makanan yang megandung vitamin C dan Vitamin E. Konsumsi 

vitamin C yang baik adalah sebesar 144 miligram dan vitamin E 

sebesar 11 miligram per hari. 

 Vitamin C merupakan salah satu zat gizi yang berperan sebagai 

antioksidan dan efektif mengatasi radikal bebas yang merusak sel 

atau jaringan tubuh. Zat ini merupakan salah satu zat gizi yang 

berperan sebagai antioksidan dan efektif mengatasi radikal bebas 

yang merusak sel atau jaringan, termasuk melindungi lensa dari 

kerusakan oksidatif yang ditimbulkan oleh radiasi. Selain vitamin C, 

vitamin E dan betakaroten juga merupakan zat gizi yang berperan 

sebagai antioksidan. Ketiga jenis antioksidan tersebut banyak 

terdapat dalam buah berwarna merah, orange, kuning, dan ungu. 

(Elfariyanti et al. 2022) 
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Buah – buahan yang mengandung vitamin C adalah Jambu 

Monyet (Anacardium occidentale); Duwet (Syzgium cumini); 

Jambu Biji Putih (Psidium guajava L.); Gandaria (Bouea 

macrophyla); Mangga (Mangifera indica Linn.); (Mia Aina, 2010), 

b. Menghambat Penuaan (Antiaging) 

Pola makan, gaya hidup yang slah serta stress yang 

berkepanjangan baik akibat pekerjaan maupun lingkungan dapat 

meningkatkan stress yang menyebabkan penuaan dini (aging) yang 

beresiko juga memicu penyakit degeneratif seperti diabetes, jantung, 

stroke, gagal ginjal dsb. Struktur sel yang berubah turut mengubah 

fungsinya, yang akan mengarah pada proses munculnya penyakit, 

hal tersebut dapat terjadi pada kulit maupun organ yang lain. Dengan 

demikian pada individu yang hidup dengan stres tinggi, pekerjaan 

yang melelahkan, bekerja di bawah paparan sinar matahari dan 

polusi udara memerlukan antioksidan eksogen agar radikal bebas 

yang berlebihan dapat diperangkap oleh antioksidan tersebut. 

Antioksidan tersebut diperoleh dari bahan makanan yang 

mengandung vitamin C,E, dan betacaroten, serta senyawa flavonoid. 

Antioksidan alami yang terdapat pada sayur dan buah segar yang 

merupakan antioksidan terbaik, selain itu antioksidan dalam bentuk 

suplemen dapat dikonsumsi setiap hari. Konsumsi vitamin A, C dan 

E sebagai antioksidan dapat mencegah penuaan dini dan diberikan 

sesuai kebutuhan. Beberapa suplemen seperti omega-3, alpha 

lipoic– acid, ubiquinon, arginin, Zinc, juga akan sangat membantu 

proses peremajaan dan memperlambat proses penuaan. (Kesuma, 

2015)  

Pembentukan radikal bebas adalah mekanisme yang secara luas 

dapat menyebabkan penuaan kulit. Radikal bebas memiliki molekul 

reaktif sangat tinggi dengan elektron tak berpasangan yang dapat 

secara langsung merusak berbagai struktur membran seluler, 

lipid,protein, dan DNA. Efek merusak dari senyawa oksigen reaktif 

ini diinduksi secara internal selama metabolisme normal dan 

eksternal melalui berbagai tekanan oksidatif. Produksi radikal bebas 

meningkat seiring bertambahnya usia sementara mekanisme 

pertahanan endogen yang menghambatnya menurun. 
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Ketidakseimbangan ini mengarah pada kerusakan progresif struktur 

seluler sehingga menghasilkan penuaan yang di percepat (Ani, 2018) 

Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan 

endogen dan tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal 

bebas. Antioksidan merupakan molekul yang mampu menghambat 

oksidasi molekul lain. Banyak tanaman yang berkhasiat sebagai 

antioksidan yaitu tanaman yang mengandung karotenoid dan 

polifenol terutama flavonoid sehingga banyak diformulasikan 

sebagai antioksidan alami yang dapat dibuat dalam bentuk sediaan 

oral sebagai vitamin dan topikal sebagai produk perawatan kulit. 

(Ani, 2018) 

Penuaan adalah proses fisiologis kompleks yang terkenal dan 

selalu disertai dengan terjadinya kehilangan memori progresif, 

demensia, disfungsi kognitif, skizofrenia, parkinson, penyakit 

Alzheimer dan sebagainya (Lan et al., 2012 dalam Ani, 2018). Stres 

oksidatif memainkan peran penting dalam proses penuaan. Oksidasi 

yang tepat sangat penting bagi organisme untuk produksi energi 

proses metabolisme biologis. Namun, stres oksidatif yang 

berlebihan, akibat ketidakseimbangan antara sistem pertahanan 

antioksidan dan produksi radikal bebas tidak terkontrol yang berasal 

dari oksigen, dalam metabolisme energi dapat menyebabkan mutasi 

dan pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya banyak penyakit 

kronis (Zhong et al., 2013). Asupan antioksidan, baik dari diet atau 

dari suplementasi bermanfaat untuk mengendalikan tingkat penuaan 

otak dan memperpanjang rentang hidup. Ada dua kategori dasar 

antioksidan : sintetis dan alami. Penggunaan antioksidan sintetik 

dibatasi karena efek sampingnya. Oleh karena itu, banyak perhatian 

yang diberikan untuk menemukan antioksidan alami dari tanaman 

yang dapat menghasilkan banyak antioksidan untuk mengendalikan 

stres oksidatif disebabkan oleh sinar matahari dan oksigen dan dapat 

menjadi sumber senyawa baru dengan aktivitas antioksidan dengan 

sifat yang efektif dan aman untuk menghambat proses penuaan (Ani, 

2018) . 
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c. Pencegahan Penyakit 

1) Kanker hati  

Aflatoksin B1 diproduksi dari kapang Aspergillus flavus 

yang tumbuh pada bahan pangan seperti jagung, kacang tanah 

yang dapat menyebabkan terjadinya kanker hati. Fasilitas 

gudang tempat penyimpanan hasil pertanian yang kurang 

memadai seperti yang terdapat didaerah yang panas dan lembab 

seperti yang terdapat di negara-negara Asia dan Afrika, hal ini 

mengakiatkan berkembangnya kapang tersebut yang pada 

akhirnya meningkatnya resiko timbulnya penyakit kanker hati 

(hepatocelluler carcinoma).  

Klorofil merupakan salah satu antioksidan, yang dapat 

menetralkan beberapa macam oksidan secara in vitro. 

Penelitian telah dilakukan terhadap 180 orang laki-laki di Cina 

yang mempunyai resiko tinggi mengidap penyakit kanker hati 

karena tingginya AFB1 dan tingginya prevalensi penyakit 

infeksi kronis hepatitis B.  

2) Anti Kanker dan Mengatasi Diabetes  

Likopen merupakan salah satu antioksidan, karena 

kemampuan likopen untuk melawan radikal bebas. Likopen 

mempunyai aktivitas antioksidan dua kali lebih kuat 

dibandingkan dengan beta karoten. Likopen dapat mencegah 

terjadinya oksidasi LDL (low density protein). 

3. Macam macam antioksidan 

Tubuh memiliki sistem perlindungan untuk mencegah pembentukan 

oksidan dan peroksida lipid. Sistem perlindungan ini disebut antioksidan. 

Antioksidan dapat dibedakan atas antioksidan endogen yang terdiri atas 

enzim-enzim dan berbagai senyawa yang disintesis tubuh dan 

antioksidan eksogen yang diperoleh dari bahan makanan.  

Berikut penggolongan antioksidan 

a. Antioksidan Enzimatis dan Non Enzimatis 

1) Antioksidan enzimatis misalnya enzim superoksida dismutase 

(SOD), katalase dan glutation peroksidase.  

2) Antioksidan non enzimatis, dibagi dalam 2 kelompok lagi :  
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a) Antioksidan larut lemak, seperti tokoferol, karotenoid, 

flavonoid, quinon, dan bilirubin.  

b) Antioksidan larut air, seperti asam askorbat, protein 

pengikat logam. 

Kerusakan oksidatif atau kerusakan akibat radikal bebas dalam 

tubuh pada dasarnya bisa diatasi oleh antioksidan endogen seperti 

enzim catalase, glutathione peroxidase, superoxide dismutase, dan 

glutathione S-transferase. Tetapi jika senyawa radikal bebas terdapat 

berlebih dalam tubuh atau melebihi batas kemampuan proteksi 

antioksidan seluler, maka dibutuhkan antioksidan tambahan dari 

luar atau antioksidan eksogen untuk menetralkan radikal yang 

terbentuk. Antioksidan mempunyai kemampuan mendonorkan 

elektron dan bisa berfungsi sebagai agen pereduksi sehingga dapat 

mengkhelat ion metal dan mengurangi potensi radikal dalam tubuh 

(Vaya dan Aviram, 2001). 

Berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan digolongkan 

menjadi antioksidan primer, sekunder, dan tertier. Antioksidan 

primer, berfungsi sebagai pelindung terhadap jenis radikal bebas 

yang baru dengan membentuk molekul yang kurang berbahaya dan 

terdapat pada intraseluler.  

1) Antioksidan primer terdiri dari sebagai berikut: (Mu’nisa 2023) 

a) Superoksida dismutase (SOD) 

Superoksida dismutase (SOD) adalah enzim yang 

mengubah radikal superoksida menjadi hidrogen 

peroksida. Enzim antioksidan intraseluler ini paling 

banyak ditemukan pada sel aerobik. Bentuk CuZn 

ditemukan dalam inti dan sitoplasma, sementara mangan 

dalam mitokondria. Antioksidan ini mereduksi radikal 

menjadi hidrogen peroksida dengan reaksi sebagai berikut: 

      •O2  + •O2 + 2H+  ->       H2 O2 +O2  

Aktivitas SOD dihambat oleh sianida dan H2 O2 oleh 

sebab itu SOD sangat membutuhkan katalase. Aktivitas 

SOD (U/g jaringan) tertinggi ditemukan di dalam hati. 

SOD juga ditemukan pada kelenjer adrenalin, ginjal, 
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darah, limpa, otak, paru-paru, lambung, usus, ovarium, 

dan timus  

b) Glutation peroksidase (GPX) 

Glutation peroksidase (GPX) adalah enzim yang 

mengubah hidrogen peroksida dan peroksida lemak 

menjadi molekul yang tidak berbahaya sebelum menjadi 

radikal bebas. Konsentrasi GPX tertinggi dijumpai pada 

hati dan juga ditemukan di ginjal, eritrosit, mata, otak, dan 

limpa. Reaksi perubahan peroksida dan peroksida lemak 

menjadi air adalah sebagai berikut:  

2GSH + H2 O2    ->     GS-SG + 2H2O  

2GSH + LOOH   ->     GS-SG + LOH + H2O 

Glutation peroksidase menggunakan glutation 

tereduksi (GSH) sebagai substrat. Glutation peroksidase 

mereduksi hidroperoksida dan pada saat yang sama 

glutation tereduksi mengalami oksidasi. Pada manusia, 

aktivitas glutation peroksidase sebanding dengan 

konsentrasi selenium (Se) plasma. 

Aktivitas GPX diukur dengan metode yang 

dikembangkan oleh. Prinsip metode ini adalah glutation 

peroksidase mengkatalis glutation tereduksi menjadi 

glutation teroksidasi dan glutation teroksidasi direduksi 

kembali menjadi glutation tereduksi oleh enzim glutation 

reduktase dengan kofaktor NADP dalam suasana asam. 

Jumlah glutation tereduksi diukur dengan menentukan 

jumlah mikromol NADPH sebagai tenaga pereduksi. 

c) Katalase, dan Koenzim Q (Ubiquinon).  

Katalase adalah enzim yang mengubah hidrogen 

peroksida menjadi air. Katalase berlokasi di sitoplasma 

eritrosit tapi terdapat dalam peroksisom pada sel lain. 

Konsentrasi katalase tertinggi dalam hati dan eritrosit, tapi 

kurang terdapat pada otak, jantung, dan otot rangka. 

Konsentrasi katalase rendah pada saat produksi hidrogen 

peroksida direduksi secara efisien dalam sel oleh glutation 

peroksida dan berperan penting bila konsentrasi hidrogen 
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peroksida tersebut tinggi. Efektivitas peranan enzim 

antioksidan dalam pertahanan tubuh sangat dipengaruhi 

oleh keseimbangan antara produksi radikal bebas dengan 

aktivitas senyawa antioksidan. Di lain pihak, aktivitas 

senyawa antioksidan sangat dipengaruhi oleh asupan 

senyawa penyusun antioksidan tersebut di dalam makanan 

serta faktor makanan yang dapat memodulasi produksi 

maupun aktivitas enzim antioksidan. 

Metode ini menggunakan zat warna bikromat sebagai 

indikator, ion bikromat dalam suasan asam dapat direduksi 

oleh H2O menjadi kromat. Perubahan warna yang muncul 

dibaca secara spektrofotometri pada panjang gelombang 

570 nm. Satu unit aktivitas katalase adalah banyaknya 

H2O2 yang dipakai oleh katalase permenit untuk 

mengubah kromat. (Mu’nisa, 2023). 

2) Antioksidan sekunder  

Antioksidan ini umumnya terdapat pada ekstraseluler. 

Antioksidan sekunder berfungsi untuk mengikat radikal bebas. 

Contoh antioksidan sekunder adalah vitamin C (asam 

askorbat)dan  vitamin E (alfa-tokoferol). (Mu’nisa 2023). 

Vitamin C (Asam Askorbat) merupakan antioksidan 

alamiah yang bisa dijumpai pada jenis buah-buahan dan 

sayuran, yang selama proses pemasakan dapat mengalami 

kerusakan sampai sedikitnya setengahnya.  Vitamin C (asam 

askorbat) merupakan antioksidan alami yang mudah dan murah 

bila dikonsumsi dari alam. Vitamin C sebagai antioksidan 

berfungsi untuk mengikat O2 sehingga tidak mendukung reaksi 

oksidasi (oxygen scavanger). Vitamin C merupakan senyawa 

yang mudah larut dalam air, , sangat sensitif terhadap kerusakan 

yang datang dari luar, seperti suhu, gula, garam, pH, oksigen 

dan katalisator logam.  

Vitamin C pada buah bisa hilang secara terus menerus 

selama pengolahan, misalnya selama blansing dan pencucian, 

pemotongan dan penggilingan. Paparan udara pada jaringan-

jaringan akan menyebabkan hilangnya vitamin C akibat 
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